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ABSTRAK

Rismawati, 10519196413 2017. Peningkatan Prestasi Belajar Mata
Pelajaran Figih Melalui Pembelajaran Inquiry Siswa Kelas XI Madrasah
Aliyah Guppi Kindang Kec. Kindang Kab. Bulukumba, dibimbing oleh
Nurani Azis. dan Ahmad Nashir.

penelitian ini bertujuan untuk Meningkatan Prestasai Belajar Mata
Pelajaran Figih melalui Pembelajaran Inquiry Siswa Kelas XI Madrasah
Aliyah Guppi Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan
metode kualitatif mengambil latar belakang Peningkatan Prestasai Belajar
Mata Pelajaran Figih melalui Pembelajaran Inquiry Siswa Kelas XI
Madrasah Aliyah Guppi Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten
bulukumba. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi dan
teknik tes. Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriktif
yaitu menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Siklusl yang
tuntas hasil belajarnya secara individual dari 28 siswa 10 siswa atau 35%
dengan nilai rata-rata hasil yang diperoleh sebesar 53,21 dan pada siklus
ke Il meningkat menjadi 28 siswA atau 100% dengan nilai rata-rata 77,3.
Hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa adanya perubahan yang
terjadi pada sikap siswa selama proses pembelajaran sesuai dengan hasil
kualitatif yaitu dengan adanya penerapan pembelajaran mencari dan
menemukan (inquiry) pada materi puasa dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa serta dapat meningkatkan kehadiran siswa. (2) Model
peningkatan tersebut dapat dicermati berdasarkan hasil opservasi dari
siklus | dan siklus Il yang mengalami perubahan sikap, motivasi, antusias,
proses dan nilai prestasi belajar.

Kata Kunci : Prestasi, Pelajaran Figih, Inquiry
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha guru untuk memimpin siswa secara
umum guna mencapai perkembangannya menuju kedewasaan jasmani
maupun rohani. Konsep Islam, sebagaimana diketahui bahwa pendidikan
adalah proses yang mengarahkan manusia kepada derajat
kemanusiannya sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah) dan
kemampuan ajarnya (pengaruh dari luar).

Pendidikan sangatlah diperlukan komponen kegiatan belajar
mengajar yang baik. Diantara komponen tersebut adalah guru dan siswa.
Dalam proses akan terjadi interaksi antara guru dan siswa. siswa adalah
seseorang atau sekelompok orang sebagai pencari, penerima pelajaran
yang dibutuhkannya, sedangkan guru adalah seseorang atau sekelompok
orang yang berprofesi sebagai pengolah kegiatan belajar mengajar dan
seperangkat peranan lainnya yang memungkinkan berlangsungnya
kegiatan belajar mengajar yang efektif. Selain komponen guru dan siswa,
juga diperlukan adanya strategi, metode dan pendekatan pembelajaran
yang berkualitas.Menurut Udin Syaefuddin sa’'ud mengatakan bahwa:

Dunia pendidikan memerlukan adanya sebuah inovasi dalam

pendidikan, dimana inovasi pendidikan adalah suatu perubahan yang
baru, dan kualitatif berbeda dari hal (yang ada sebelumnya), serta



sengaja diusahakan untuk meningkatkan kemampuan guna
mencapai tujuan tertentu dalam pendidikan.*

Tujuan pembelajaran adalah perubahan perilaku yang positif dari
siswa setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar, seperti perubahan
yang secara psikologis akan tampil dalam tingkah laku (over behaviour).
Menurut Masnur Muslich “yang dapat diamati melalui alat indra oleh orang
lain baik tutur katanya, motorik maupun gaya hidupnya. Tujuan
pembelajaran yang diinginkan tentu yang optimal”’.? Untuk itu, ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru, salah satu diantaranya
yang menurut penulis penting adalah pendekatan pembelajaran.

Salah satu pembelajaran yang diterapakan sekarang ini di sekolah
maupun di Madrasah adalah pembelajaran Inquiry. pembelajaran Inquiry.
Dalam pembelajaran atau metode yang sangat menekankan kepada
proses mencari dan menemukan”. Pembelajaran ini dapat digunakan
disemua mata pelajaran termasuk pula mata pelajaran Figih. Materi
pelajaran tidak diberikan secara langsung sehingga peran siswa dalam hal
ini adalah mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan
guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar.?

Pembelajaran Inquiry ini banyak dipengaruhi oleh aliran belajar
kognitif. Menurut aliran ini, belajar adalah proses mental dan proses

berpikir dengan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki individu

! Udin Syaefudin Sa’'ud, Inovasi Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 6.

2 Masnur Muslich, KTSP: Pemvelajaran Berbasis Kompetensi danKontekstual.
(Jakarta: Bumi Aksara, 2007) , h.194.

*Wina Sanjaya., Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses
Pendidikan.(Jakarta: Kencana.2007), h. 193.



secara optimal. Belajar lebih dari sekedar proses menghafal dan
menumpuk ilmu pengetahuan, tetapi bagaimana pengetahuan yang
diperolehnya bermakna bagi siswa melalui keterampilan berpikir.

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur'an surah Al-Imran [03] ayat 190:
ek & A R it -&Ji- T AT
DN Y 0¥ el T Cal> 15 23N e il gl 3 2]

Terjemahya:
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang
yang berakal”.*

Dari ayat diatas penulis dapat memahami bahwa dengan
menggunakan keterampilan berpikirnya, siswa dapat memanfaatkan
segala potensi yang dimiliki secara optimal sehingga dapat mencegah hal-
hal yang mungkar dan melaksanakan/melakukan hal-hal yang berkaitan
dengan amal shaleh baik dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun
masyarakat. Alasan rasional dengan penggunaan pembelajaan Inquiry
adalah bahwa siswa akan mendapatkan pemahaman yang lebih baik
mengenai sesuatu yang dipelajari dan akan lebih tertarik jika mereka
dilibatkan secara aktif dalam “melakukan” apa yang dipelajari tersebut.

Investigasi yang dilakukan oleh siswa merupakan tulang punggung

pembelajaran Inquiry. Investigasi ini difokuskan untuk memahami konsep-

konsep dan meningkatkan keterampilan proses berpikir ilmiah siswa.

4 Departemen agama RI 2011. h.75



Diyakini bahwa pemahaman konsep merupakan hasil dari proses berfikir
ilmiah tersebut.

Upaya meningkatkan prestasi belajar inilah yang menarik untuk
dikaji lebih jauh, sehingga dalam proposal ini akan dilakukan penelitian
mengenai Peningkatan prestasi belajar mata pelajaran Figih melalui
pembelajaran Inquiry Dalam lingkup yang lebih umum, meningkatnya
prestasi belajar siswa juga akan mengoptimalkan pelaksanaan
pembelajaran di dalam kelas. Penyelesaian masalah yang akan dikaji
dalam proposal ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi guru untuk memilih strategi, metode dan pembelajaran
yang akan dilaksanakan.

Madrasah Aliyah Guppi Kindang ini sebagian masih menggunakan
pembelajaran dengan metode konvensional. Judul yang penulis teliti
adalah “Peningkatan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Figih Melalui
Pembelajaran Inquiry Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Kindang

Kec. Kindang Kab. Bulukumba

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah yang akan
diteliti dalam penelitian ini dapat dapat dirumuskan sebagai berikut:”
Bagaimana peningkatan prestasi belajar Figih melalui pembelajaran

Inquiry Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Kindang?”



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui Peningkatan Prestasi Belajar Figih Melalui

Pembelajaran Inquiry Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Kindang.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua pihak
yang terkait utamanya bagi pihak-pihak berikut ini :
1. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi
pengelola Madrasah Aliyah Guppi Kindang Kec. Kindang agar dapat
mengoptimalkan peranan para pendidik dalam mengimplementasikan
pembelajaran Inquiry terhadap siswa. Dan, sebagai tolak ukur untuk
mengetahui sejauh mana perkembangan peserta didik setelah
diterapkannya pembelajaran Inquiry dalam kegiatan belajar mengajar
Fiqih.
2. Bagi Universitas/ Instansi

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran dari
hasil penelitian dalam bidang pendidikan.
3. Bagi Pengembangan limu Pengetahuan

Sebagai bahan informasi dan dokumentasi bagi para abhli
pendidikan dan praktisi pendidikan khususnya Pendidikan Agama Islam

untuk lebih meningkatkan kualitas pembelajaran Figih.



4. Bagi Peneliti

Sebagai pengetahuan baru dan masukan bagi peneliti sebagai
calon pendidik untuk mengetahui sejauh mana dan pentingnya
pembelajaran Inquiry dalam meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran

Figih.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan kalimat yang terdiri dari dua kata
yaitu“prestasi” dan “belajar’, dan setiap kata tersebut memiliki arti
tersendiri. Berikut ini akan dibahas pengertian dari belajar dan prestasi.
Definisi belajar menurut Muhibbin Syah berpendapat bahwa: “belajar
adalah proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung
secara progresif”.!

Sedangkan menurut Benny A Pribadi dalam bukunya menyatakan
bahwa: “belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang agar
memiliki kompetensi berupa keterampilan dan pengetahuan yang
diperlukan”.?

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam
melakukan kegiatan. Sunarto menyatakan bahwa: “Prestasi belajar dapat
dibedakan menjadi lima aspek, yaitu: kemampuan intelektual, strategi

kognitif, informasi verbal, sikap dan keterampilan”.®> Sedangkan menurut

! Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. (Bandung:PT
Remaja Rosdakarya.2008) h.80

2 Benny A Pribadi. Model Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta: PT Dian.
Rakyat. 2009. BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan). (2006) h. 6

% Agung Sunarto dan Agung Hartono. Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: PT.
Asdi Mahasatya 2006). h. 13



Suharsimi  Arikuntoro menyatakan bahwa: “hasil belajar dibedakan

menjadi tiga aspek, yaitu: kognitif, afektik, dan psikomotorik”.*

Prestasi merupakan kecakapan atau hasil konkrik yang dicapai
pada saat atau pada priode tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut,
prestasi dalam penelitian ini adalah hasil yang telah dicapai peserta didik
dalam proses pembelajaran. Sebagaimana Firman Allah dalam surah Al-

Bagarah [02] Ayat 31-33

J6 3 /\(4,]7@\/&15/1 mjpuiuw(;@yztrf L6 2 s

2 o2

,‘, e }/,T’ 27 ;T’ £ };r;~,// },r;)///

;,Jl [_JLe b V‘“L" Lol ;,fuwu TR ES
) or&) A8 U5 0yl G A oY
Terjemahnya:

Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
memang benar orang-orang yang benar!". Mereka menjawab: "Maha
Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang Telah
Engkau ajarkan kepada Kami; Sesungguhnya Engkaulah yang Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana”. Allah berfirman: "Hai Adam,
beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda ini." Maka setelah
diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda itu, Allah
berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa
Sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan
mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu
sembunyikan?".®

Dari ayat diatas penulis dapat ketahui, bahwa dalam belajar yang

harus kita jadikan pembelajaran awal dalam proses belajar mengajar yaitu

* Suharsimi Arikunto, Dasar — Dasar Evaluasi Pendidikan Evaluasi Pendidikan.
Edisi. Revisi, Cetakan kesebelas, (Jakarta : Bumi Aksara 2011) h. 7.
> Departemen Agama RI 2011. h. 20



seperti yang dilakukan oleh Allah kepada Nabi Adam As dengan

mengajarkan seasuatu yang mudah.

Untuk memahami pengertian tersebut terlebih dahulu akan
dikemukakan beberapa defenisi tentang belajar. Ada beberapa pendapat
para ahli tentang belajar, dalam Benny A. Pribadi mengatakan bahawa:

a. Gegne memberikan defenisi
“A natural process that leads to changes in what we know, what
we can do, and bow we behave” Belajar sebagai proses alami
yang dapat membawa perubahan pada pengetahuan, tindakan
dan prilaku seseorang.

b. Heinich memberikan defenisi:
“Developmen of new knowledge, skill, or attitudes as individu
interact with learning resaurces” Belajar sebuah proses
pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
terjadi manakala seseorang interaksi secara intensif dengan
sumber belajar.

c. Geoch mengatakan
"Learning is a change in performance as a result of practice”
Belajar adalah perubahan dalam penampilan sebagai hasil
praktek.®

Dari ketiga defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar itu
senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau keterampilan ,
dengan serangkaian kegiatan, misalnya dengan membaca, mendengar,
mengamati, meniru, dan sebagainya. dan juga belajar itu akan lebih baik
jika si subjek itu mengalaminya sendiri, jika tidak bersifat verbalistik.
Belajar sebagai kegiatan individu sebenarnya merupakan rangsangan-
rangsangan individu yang dikirim kepadanya oleh lingkungan. Dengan
demikian terjdilah kegiatan belajar yang dilakukan oleh seorang individu,

dapat dijelaskan dengan rumus antara individu dan lingkungan. Hal ini

® Benny A Pribadi. Model Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta: PT Dian.

Rakyat. 2009. BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan). (2006) h. 6.
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sesuai dengan Sabdah Rasulullah dalam Syikh Muhammad bin Shalih al-

Utsaimin.
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Artinya:

Dari Amirul Mu'minin, Abi Hafs Umar bin Al Khottob radiallahuanhu,
dia berkata: Saya mendengar Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam
bersabda : Sesungguhnya setiap perbuatan tergantung niatnya. Dan
sesungguhnya setiap orang (akan dibalas) berdasarkan apa yang
dia niatkan. Siapa yang hijrahnya karena (ingin mendapatkan
keridhaan) Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada (keridhaan)
Allah dan Rasul-Nya. Dan siapa yang hijrahnya karena dunia yang
dikehendakinya atau karena wanita yang ingin dinikahinya maka
hijrahnya (akan bernilai sebagaimana) yang dia niatkan.(Riwayat Al
Bukhori dan Muslim).”

Dari hadis di atas penulis dapat mengambil sebuah kesimpulan
bahwa belajar itu harus sejalan antara apa yang ingin kita lakukan dengan
perbuatan yang terjadi, baik itu dengan membaca, mendengar,

mengamati, meniru, dan sebagainya.

B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Prestasi belajar merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan

dari kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses

! Syikh  Muhammad bin Shalih al-Utsaimin.. Syarah Hadits Arba’'in An
Nawawiyyah, (Bogor: Ibnu Katsir,2008) h.9.
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sedangkan prestasi merupakan hasil dari belajar. Memahami pengertian
prestasi belajar secara garis besar harus bertitik tolak pada pengertian
belajar itu sendiri. Untuk itu para ahli mengemukakan pendapatnya yang
berbeda-beda sesuai dengan pandangan yang mereka anut. Namun dari
pendapat yang berbeda-beda itu kita temukan satu titik persamaan.
Sehubungan dengan hasil belajar, Poerwanto memberikan pengertian
hasil belajar yaitu: “hasil yang dicapai seseorang dalam usaha belajar
yang dinyatakan dalam rapor.”®

Untuk mencapai hasil belajar siswa sebagaimana yang diharapkan,
maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar
anatara lain; faktor yang terdapat dalam diri siswa (faktor intren), dan
faktor terdiri dari luar siswa (faktor eksternal). Faktor yang berasal dari

dalam diri siswa bersifat biologis sedangkan dari luar diri anak antara lain

faktor keluarga, sekolah, lingkungan dan sebagainya.

1. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam individu itu
sendiri, adapun yang dapat digolongkan kedalam faktor internal yaitu
kecerdasan/intelegnsi, bakat, minat, dan motivasi
a. Kecerdasan/ intelegensi
Kecerdasan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dan
sangat menentukan berhasil tidaknya studi seseorng. Jika seorang siswa

memiliki kecerdasan normal atau di atas normal maka secara potensi ia

® Ngalim Purwanto. Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran.(Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya.2002) h. 6



12

dapat mencapai prestasi yang tinggi. Slameto mengatakan bahwa “tingkat
intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil dari pada yang mempunyai
tingkat intelegensi yang rendah.” Muhibbin berpendapat bahwa
intelegensi adalah:
Semakin tinggi kemampuan intelegensi seorang maka semakin
besar pula peluangnya untuk meraih kesuksesan, sebaliknya

semakin rendah kemampuan intelegensi seorang peserta didik maka
semakin kecil peluangnya untuk meraih kesuksesan.*°

Dari pendapat diatas jelas bahwa intelegensi yang baik atau
kecerdasan yang tinggi merupakan faktor yang sangat penting bagi
seorang anak dalam usaha belajar.

b. Bakat

Bakat adalah potensi/ kecakapan dasar yang dibawa sejak lahir.
Jelaslah bahwa tumbuhnya keahlian pada seseorang sangat ditentukan
oleh bakat yang dimilikinya sehubungan dengan bakat ini dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar bidang-bidang studi
tertentu. Dalam proses belajar terutama belajar keterampilan, bakat
memang mempunyai peranan penting dalam mencapai suatu hasil akan
prestasi yang baik. Apa lagi seorang guru atau orang tua memaksa
anaknya melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan bakatnya maka

akan merusak keinginan anak tersebut.

° Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka
Cipta 2010) h. 6

1% Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. (Bandung:PT
Remaja Rosdakarya.2008) h. 4.
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c. Minat
Menurut Slameto “Minat adalah sesuatu yang lebih suka dan
ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh”.**
Bangkitkan minat dengan rasa penasaran yang mendalam, dengan begitu
pembelajaran jadi lebih efektif. Minat adalah kecenderungan yang tetap
untuk memperhatikan dan mengenal beberapa kegiatan. Kegiatan yang
dimiliki seseorang harus diperhatikan terus menerus yang disertai dengan

rasa sayang.
Berdasarkan pendapat diatas, jelaslah bahwa minat besar
pengaruhnya terhadap belajar atau kegiatan siswa. Minat belajar yang
dimiliki siswa merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi

hasil belajar siswa. Ada beberapa pengaruh minat dalam belajar, antara

lain:

1. Menciptakan, menumbuhkan konsentrasi atau perhatian dalam
belajar

2. Menimbulkan kegembiraan atau rasa senang dalam belajar

3. Memperkuat ingatan siswa tentan pelajaran yang telah
diberikan

4. Memperkecil kebosanan siswa terhadap studi atau pelejaran.

d. Motivasi

Motivasi dalam belajar adalah merupakan faktor penting karena

motivasi merupakan faktor yang mendukung siswa untuk terus belajar.

1 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka
Cipta 2010) h. 180.
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Dalam kegiatan belajar mengajar siswa akan berhasil jika mempunyai
motivasi untuk belajar dengan dasar belajar karena dasar kesadarannya

sendiri untuk balajar

2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang dapat mempengaruhi prestasi
belajar yang sifatnya dari luar diri siswa, yaitu beberapa pengalaman,
keadaaan keluarga, lingkungan sekitarnya dan sebagainya. Pengaruh
lingkungan ini pada umumnya bersifat positif dan tidak memberikan
paksaan kepada individu. Menurut Slameto “faktor ekstren yang dapat
mempengaruhi belajar siswa adalah keadaan keluarga, keadaan sekolah,

dan keadaan lingkungan masyarakat”.*?

a. Keadaan keluarga

Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat yang
merupakan tempat kita dilahirkan dan dibesarkan. Sebagaimana yang
dijelaskan Slameto diatas bahwa: keluarga adalah lembaga pendidikan
pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan
kecil, tetapi bersifat menentukan dalam ukuran besar yaitu pendidikan
bangsa, negara dan dunia. Adanya rasa aman dalam keluarga sangat
penting dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Rasa aman itu akan

mendorong siswa untuk belajar secara aktif, karena rasa aman

12 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka
Cipta 2010) h.10
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merupakan salah satu kekuatan pendorong dari luar yang menambah
motivasi untuk belajar.
b. Keadaan sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang
sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, karena itu
lingkungan sekolah yang baik akan mendorong minat belajar siswa untuk
belajar lebih giat. Keadaan sekolah itu meliputi cara penyajian pelajaran,
hubungan guru dengan siswa, alat-lat pelajaran, metode, kurikulum, dan
sebagainya. Oleh karna guru dituntut untuk menguasai bahan pelajaran
yang akan diajarkan, dan memiliki tingkah laku yang tepat dalam
mengajar.

c. Lingkungan masyarakat

Disamping orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu faktor
yang tidak sedikitnpengaruhnya terhadap hasil belajar siswa dalam proses
pelaksanaan terhadap perkembangan pribadi anak, sebab dalam
kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dimana lingkungan
akan itu berada. Dalam hal ini lingkungan masyarakat dapat menimbulkan
kesukaran belajar anak, terutama anak-anak yang sebayanya. Apabila
anak yang sebayanya anak yang rajin belajar maka akan akan terangsan
untuk mengikuti jejak mereka namum apabila sebaliknya bila anak-anak
disekitarnya merupakan kumpulan anak-anak yang nakal yang berkeliaran

tiada menentu maka anak pun dapat terpengaruh.
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa lingkungan dapat
mempengaruhi tingkah laku anak dan membentuk kpribadian anak,
karena dalam pergaulan sehari-hari anak akan mengikuti dan

menyesuaikan diri dengan lingkungannya

C. Jenis- Jenis Prestasi Belajar

Peserta didik yang belajar berarti memperbaiki kemampuan
kognitif, afektif maupun psikomotoriknya. Dengan meningkatnya
kemampuan-kemampuan tersebut maka keinginan, kemauan atau
perhatian pada lingkungan sekitar makin bertambah.Berbicara mengenai
prestasi belajar, tidak terlepas dari hasil penilaian proses dan hasil belajar.
Menurut Nana Sujana Hasil belajar adalah “kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah siswa menerima pengalaman belajarnya”.*®
Hasil belajar merupakan peristiwa yang bersifat internal dalam arti sesuatu
yang terjadi dalam diri seseorang. Peristiwa tersebut dimulai dari adanya
perubahan kognitif yang kemudian berpengaruh pada perilaku. Dengan
demikian perilaku seseorang didasarkan pada tingkat pengetahuan
terhadap sesuatu yang dipelajari kemudian dapat diketahui melalui tes
dan pada akhirnya muncul hasil belajar dalam bentuk nilai riel atau
nonriel.

Belajar merupakan yang relative permanen dalam hal melakukan

atau potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang

13 Sudjana, Nana, 2006. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung:
PT.Remaja Rosdakarya. h. 22
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diperkuat.Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan
respon. perubahan perilakunya. Menurut teori ini dalam belajar yang
penting adalah input yang berupa respon. Dalam melakukan kegiatan
terjadi proses berpikir yang melibatkan kegiatan mental, terjadi
penyusutan hubungan informasi-informasi yang diterima sehingga timbul
suatu pemahaman dan penguasaan yang didapat setelah melalui proses
belajar maka murid telah memahami suatu perubahan dari yang tidak

diketahui. Perubahan ini ynag disebut hasil belajar.

Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat dikategorikan menjadi
tiga bidang yaitu bidang kognitif (penguasaan intelektual), bidang afektif
(berhubungan dengan sikap dan nilai) serta bidang psikomotorik
(kemampuan atau keterampilan bertindak atau berperilaku). Ketiganya
tidak berdiri sendiri, tapi merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan,

bahkan membentuk hubungan hirarki

Di dalam ketiga aspek tersebut, terdapat unsur-unsur di dalamnya

yaitu:

a. Bidang kognitif, meliputi: pengetahuan hafalan (knowledge),
pemahaman (comprehension), penerapan (application), analisis,
sintesis, evaluasi.

b. Bidang afektif, meliputi: receiving atau attending, responding
(jawaban), valuing (penilaian), organisasi, karakteristik nilai atau
internalisasi nilai.

c. Bidang psikomotorik, meliputi: gerak refleks, keterampilan pada
gerakan-gerakan dasar, kemampuan persptual, kemampuan di
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bidang fisik gerakan skill serta gerakan akspresif dan
interpretatif.**

Dari tiga jenis hasil belajar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar dapat diperinci lagi menjadi empat yaitu:
a. Hasil belajar yang merupakan pengetahuan dan pengertian.
b. Hasil belajar dalam bentuk sikap dan kelakuan.
c. Hasil belajar dalam bentuk kemampuan untuk mengamalkan.
d. Hasil belajar dalam bentuk keterampilan yang dilakukan dalam

kehidupan sehari-hari.

D. Pengertian Mata Pelajaran Fiqih

Mata pelajaran figih adalah salah satu bagian dari Pendidikan
Agama Islam yang mempelajari tentang Figih ibadah, terutama
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan
rukun islam mulai dari ketentuan dan tata cara pelaksanaan taharah,
shalat, puasa, zakat, sampai dengan pelaksanaan ibadah haji, serta
ketentuan tentang makanan dan minuman, khitan, kurban, dan cara
pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.

Secara bahasa, Figih berasal kata “fagiha” yang berarti mengerti/
paham.'® Menurut istilah Figih adalah ilmu tentang hukum-hukum syariat

yang bersifat amaliyah yang digali dan ditemukan dari dalil-dalil yang

1 Sudjana, Nana,. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung:

PT.Remaja Rosda Karya 2006, h. 22-23

> A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya:
Pustaka Progressif, 2010), Cet.14, h. 1067.
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tafsili/ terperinci, dari al quran dan Hadis. Hal-hal yang terutama dibahas
di dalamnya yaitu tentang ibadah dan mu’amalah.*®

Figih dalam arti tekstual dapat diartikan pemahaman dan perilaku
yang diambil dari agama.'” Kajian dalam figih meliputi masalah ‘Ubudiyah
(persoalan-persoalan ibadah), Ahwal Syakhsiyyah (keluarga), Mu’amalah
(masyarakat), dan Siyasah (negara).

Senada dengan pengertian di atas, Sumanto al-Qurtuby melihat
figih merupakan kajian ilmu Islam yang digunakan untuk mengambil
tindakan hukum terhadap sebuah kasus tertentu dengan mengacu pada
ketentuan yang terdapat dalam syariat Islam yang ada.'® Dalam
perkembangan selanjutnya figih mampu menginterpretasikan teks-teks
agama secara kontekstual.

Berkenaan dengan definisi-definisi di atas dapat disimpulkan,
bahwa figih adalah ilmu yang menjelaskan tentang hukum syariah, yang
berhubungan dengan segala tindakan manusia baik berupa ucapan
ataupun perbuatan Pembelajaran figih adalah sebuah proses belajar
untuk membekali siswa agar dapat mengetahui dan memahami pokok-
pokok hukum islam secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil

agli atau naqli.

'® Muhammad Nur Ali, Kamus Agama Islam (Cirebon: Penerbit An-Nizam, 2004),
h. 64-65

" M. Kholidul Adib, Figh Progresif: Membangun Nalar Figih Bervisi
Kemanusiaan, dalam Jurnal Justisia, Edisi 24 XI, 2003, h. 4

®  Sumanto al-Qurtuby, KH MA. Sahal Mahfudh; Era baru Figih
Indonesia (Yogyakarta: Cermin, 1999) h. 134
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Mengenai pengertian figih tersebut, maka dalam konteks
pembelajaran figih di sekolah adalah salah satu bagian pelajaran pokok
yang termasuk dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAIl) yang
diberikan pada siswa-siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah
Tsanawiyah (MTs) atau Madrasah Aliyah (MA).

Pembelajaran Figih yang ada di madrasah saat ini tidak terlepas
dari kurikulum yang telah ditetapkan oleh pemerintah yaitu Kurikulum
Peraturan Menteri Agama RI. Peraturan Menteri Agama RI sebagaimana
dimaksud adalah kurikulum operasional yang telah disusun oleh dan
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. Sehingga kurikulum ini
sangat beragam. Pengembangan Kurikulum PERMENAG yang beragam
ini tetap mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Agama
Islam dan Bahasa Arab, lingkup materi minimal, dan tingkat kompetensi
minimal untuk mencapai tingkat kelulusan minimal, sesuai dengan tujuan
dan fungsi pembelajaran figih.

E. Tujuan Pembelajaran Figih di MA

Figih (Syariah) merupakan sistem atau seperangkat aturan yang
mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT (Hablum-Minallah),
sesama manusia (Hablum-Minan-Nas) dan dengan makhluk lainnya
(Hablum-Ma’al Ghairi).”® Dalam mempelajari Fighi sangatlah penting,

sebagaimana Firman Allah dalam Surah At-Taubah [09] Ayat 122

9 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 000912 Tahun 2013
Tentang Kurikulum madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa
Arab, h. 35
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Terjemahnya:
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka Telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya.?°
Dari ayat diatas penulis dapat pahami bahwa mempelajari Figih itu
sangat penting untuk menselaraskan antara kehidupan dunia dan akhirat.
Mata pelajaran Figih di Madrasah Aliyah adalah salah satu mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang merupakan peningkatan dari Figih yang
telah dipelajari oleh peserta didik di Madrasah Tsanawiyah/ SMP.
Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara mempelajari, memperdalam
serta memperkaya kajian Figih baik yang menyangkut aspek ibadah
maupun muamalah, yang dilandasi oleh prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah
usul Figih serta menggali tujuan dan hikmahnya, sebagai persiapan untuk
melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi dan untuk hidup
bermasyarakat.
Mata pelajaran Figih di Madrasah Aliyah bertujuan untuk:
1) Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan
tatacara pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek

ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam

kehidupan pribadi dan sosial.

20 Departemen Agama RI 2011. h. 206
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2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama
manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan
lingkungannya.?*

F. Fungsi Pembelajaran Figih
Pembelajaran figih diarahkan untuk mengantarkan peserta didik

dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara
pelaksanaannya untuk diaplikasikankan dalam kehidupan sehingga
menjadi muslim yang selalu taat menjalankan syariat Islam secara
kaaffah (sempurna).

Secara substansial, mata pelajaran Figih memiliki kontribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan
manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama
manusia, makhluk lainnya ataupun lingkungannya.

Karena tanpa landasan mental spiritual ini manusia tidak akan

mampu mewujudkan keseimbangan atara dua kekuatan yang saling

! peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 000912 Tahun 2013
Tentang Kurikulum madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa
Arab, h. 44-56.
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bertentangan yakni kekuatan kebaikan dan kejahatan. Sebagaimana

sabdah Rasulullah Saw.

s adle i e ) 0505 0 ;O dle M )y S 02
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Artinya:

Dari Ali R.A ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : “Didiklah anak-
anak kalian dengan tiga macam perkara yaitu mencintai Nabi kalian
dan keluarganya serta membaca Al-qur'an, karena sesungguhnya
orang yang menjunjung tinggi Al-quran akan berada di bawah
lindungan Allah, diwaktu tidak ada lindungan selain lindungan-Nya
bersama para Nabi dan kekasihnya” (H.R Ad-Dailami).??

Jadi penulis dapat memahami bahwa agama berfungsi membentuk
pribadi yang cakap baik di dalam kehidupan duniawi sebagai jembatan
emas untuk mencapai kebahagiaan ukhrowi. Pendidikan akhlak
merupakan bagian dari pendidikan agama dan merupakan tujuan dari
pendidikan itu, karena pendidikan akhlak adalah jiwa pendidikan Islam.

G. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Figih

Ruang lingkup mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah
meliputi:

a. Figih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman
tentang cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik,

seperti: tata cara taharah, salat, puasa, zakat, dan ibadah haji.

2 Nawir Yuslem, Kitab Induk Hadis, (Jakarta: Hijir Pustaka Utama, 2006), h. 51.
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b. Figih muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal
dan haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli

dan pinjam meminjam.

Ruang lingkup figih di Madrasah Aliyah meliputi ketentuan
pengaturan hukum Islam dalam menjaga keserasian, keselarasan, dan
keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT dan
hubungan manusia dengan sesama manusia. Adapun ruang lingkup mata
pelajaran Figih di Madrasah Aliyah meliputi :

1. Aspek Figih ibadah meliputi: ketentuan dan tatacara taharah, salat
fardu, salat sunnah, dan salat dalam keadaan darurat, sujud, azan
dan igamah, berzikir dan berdoa setelah salat, puasa, zakat, haji
dan umrah, kurban dan akikah, makanan, perawatan jenazah, dan
ziarah kubur.

2. Aspek Figih muamalah meliputi: ketentuan dan hukum jual beli,

giradh, riba, pinjam-meminjam, utang piutang, gadai, dan upah.

Ruang lingkup mata pelajaran Figih di Madrasah Aliyah meliputi :
kajian tentang prinsip-prinsip ibadah dan syari’at dalam Islam hukum Islam
dan perundang-undangan tentang zakat dan haji, hikmah dan cara
pengelolaannya: hikmah kurban dan akikah, ketentuan hukum Islam
tentang pengurusan jenazah, hukum Islam tentang kepemilikan, konsep
perekonomian dalam Islam dan hikmahnya, hukum Islam tentang

pelepasan dan perubahan harta beserta hikmahnya; hukum Islam tentang
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wakaalah dan sulhu beserta hikmahnya; hukum Islam tentang zaman dan
kafaalah beserta hikmahnya: riba, bank dan asuransi; ketentuan Islam
tentang jinaayah, Huduud dan hikmahnya; ketentuan Islam tentang
peradilan dan hikmahnya; hukum Islam tentang keluarga, waris; ketentuan
Islam tentang siyaasah syar’iyah; sumber hukum Islam dan hukum taklifi;
dasar-dasar istinbaath dalam Figih Islam; kaidah-kaidah usul Figih dan
penerapannya.

H. Pembelajaran Inquiry

1. Pengertian Pembelajaran Inquiry

Pembelajaran inquiry menurut Sanjaya, adalah:

Rangkaian kegiatan yang menekankan pada proses berpikir secara
kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban
dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri
biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa.?®

Sedangkan menurut Gulo Adalah:

Inquiry sendiri berasal dari bahasa Inggris, yang berarti pertanyaan,
pemeriksaan, atau penyelidikan. Strategi inquiry berarti suatu
rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis,
kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri
penemuaannya dengan penuh percaya diri.**

Menurut Sagala bahwa:

Pembelajaran inquiry merupakan sebuah metode pembelajaran yang
berupaya menanamkan dasar-dasar berfikir ilmiah pada diri siswa,

% Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar ProsesPendidikan.
(Jakarta: Kencana.2007) h. 193.

** Gulo W. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia
2002) h. 85.
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sehingga dalam proses pembelajaran ini siswa lebih banyak belajar
sendiri, mengembangkan kreativitas dalam memecahkan masalah.?

Pembelajaran Inquiry dibentuk atas dasar diskoveri (penemuan),
sebab seorang siswa harus menggunakan kemampuannya berdiskoveri
dan kemampuan lainnya. Dalam inquiry, seseorang bertindak sebagai
seorang ilmuwan (scientist), melakukan eksperimen dan mampu
melakukan proses mental berinquiry. Rumusan lainnya menyatakan
bahwa “pengajaran berdasarkan Inquiry adalah suatu strategi yang
berpusat pada siswa dimana kelompoksiswa Inquiry ke dalam suatu isu
atau mencari jawaban-jawaban terhadap isi pertanyaan melalui suatu
prosedur yang digariskan secara jelas dan struktural kelompok”. Model
pengajaran ini berpangkal pada problem centered inquiry. Strategi
pelaksanaannya dalam kelas adalah Discovery-Oriented Inquiry
(Penemuan yang baru) dan Policy-Based Inquiry (Proses Perubahan)

Dengan demikian Sategi pembelajaran inquiry adalah rangkaian
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir secara
kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari
suatu masalah yang dipertanyakan.

Siswa benar-benar ditempatkan sebagai subjek yang belajar.
Peranan guru dalam pembelajaran dengan metode inquiry adalah sebagai
pembimbing dan fasilitator. Tugas guru adalah memilih masalah yang

perlu disampaikan kepada kelas untuk dipecahkan. Namun dimungkinkan

2 Syaiful, Sagala. Konsep dan Makna Pembelajaran . (Bandung: Penerbit

Alfabeta 2005) h. 20.
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juga bahwa masalah yang akan dipecahkan dipilih oleh siswa. Tugas guru
selanjutnya adalah menyediakan sumber belajar bagi siswa dalam rangka
memecahkan masalah. Bimbingan dan pengawasan guru masih
diperlukan, tetapi intervensi terhadap kegiatan siswa dalam pemecahan

masalah harus dikurangi.

2. Ciri-ciri Pembelajaran Inquiry

Pembelajaran inquiry memiliki beberapa ciri, di antaranya:

a. Pembelajaran inquiry menekankan kepada aktivitas siswa
secara maksimal untuk mencari dan menemukan. Artinya, pada
pembelajaran inquiry menempatkan siswa sebagai subjek
belajar. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya
berperan sebagai penerima materi pelajaran melalui penjelasan
guru secara verbal, tetapi mereka berperan untuk menemukan
sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri.

b. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari
dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang
dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap
percaya diri (self belief). Dengan demikian, pada pembelajaran
inquiry menempatkan guru bukan sebagai satu-satunya sumber
belajar, tetapi lebih diposisikan sebagai fasilitator dan motivator
belajar siswa. Aktivitas pembelajaran biasanya dilakukan
melalui proses tanya jawab antara guru dan siswa. Karena itu

kemampuan guru dalam menggunakan teknik bertanya
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merupakan syarat utama dalam melakukan inquiry. Guru dalam
mengembangkan sikap inquiry di kelas mempunyai peranan
sebagai konselor, konsultan, teman yang kritis dan fasilitator. la
harus dapat membimbing dan merefleksikan pengalaman
kelompok, serta memberi kemudahan bagi kerja kelompok.

. Tujuan dari pembelajaran inquiry adalah mengembangkan
kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis, atau
mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari
proses mental. Dengan demikian, dalam pembelajaran inquiry
siswa tidak hanya dituntut untuk menguasai materi pelajaran,
akan tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan potensi
yang dimilikinya. Manusia yang hanya menguasai pelajaran
belum tentu dapat mengembangkan kemampuan berpikir
secara optimal. Sebaliknya, siswa akan dapat mengembangkan
kemampuan berpikirnya manakala ia bisa menguasai materi

pelajaran. Sebagaimana dalam surah al-Maidah [05] Ayat 67:
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Terjemahnya:

Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu
dari Tuhanmu. dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang
diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan
amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan)
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manusia sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang kafir.?

Dari ayat diatas penulis dapat simpulkan bahwa berbagai
teori pendidikan yang dihasilkan oleh para pakar ilmu
pendidikan telah disepakati bahwa materi pendidikan harus
disampaikan. Dengan demikian, pendidikan adalah suatu
peristiwa penyampaian atau proses transformasi. Al-quran
menegaskan hal serupa ketika menyampaikan materinya
kepada penerimanya, yaitu Nabi Muhammad saw.

3. Prinsip-prinsip Pembelajaran Inquiry

a. Berorientasi pada perkembangan intelektual

Tujuan dari Strategi Pembelajaran Inquiry adalah
perkembangan berpikir, dengan demikian strategi pembelajaran ini
selain berorientasi pada hasil belajar juga berorientasi pada proses
belajar. Karena itu, criteria keberhasilan dari proses pembelajaran
dengan menggunakan Figih bukan ditentukan oleh sejauh mana
siswa dapat menguasai materi pelajaran akan tetapi sejauh mana
siswa beraktivitas mencari dan menemukan sesuatu (yang dapat

ditemukan).

b. Prinsip interaksi
Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses

interaksi, baik interaksi antar siswa maupun interaksi siswa dengan

2 Departemen Agama RI 2011. h. 119
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guru bahkan interaksi antar siswa dengan lingkungan.
Pembelajaran sebagai proses interaksi berarti menempatkan guru
bukan sebagai pengajar tetapi sebagai pengatur lingkungan atau
pengatur interaksi itu sendiri. Guru perlu mengarahkan (directing)
agar siswa bias mengembangkan kemampuan berpikirnya melalui
interaksi mereka.
c. Prinsip bertanya

Peran guru dalam pembelajaran Figih adalah guru sebagai
penanya. Sebab kemampuan siswa untuk menjawab setiap
pertanyaan pada dasarnya sudah merupakan sebagian dari proses
berpikir, guru perlu menguasai berbagai jenis dan teknik bertanya.
Apakah itu bertanya hanya sekedar untuk meminta perhatian siswa,
untuk melacak, untuk mengembangkan kemampuan atau untuk
menguiji.
d. Prinsip bertanya untuk berpikir

Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta akan tetapi
belajar adalah proses berpikir yakni proses mengembangkan
seluruh otak. Pembelajaran berpikir adalah pemanfaatan dan
penggunaan otak secara maksimal. Anak dituntut untuk belajar
berpikir logis dan rasional dengan memasukan unsur-unsur yang
mempengaruhi emosi yaitu unsur estetika melalui pross belajar

yang menyenangkan.
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e. Prinsip Keterbukaan

Belajar adalah proses mencoba berbagai kemungkinan,
segala sesuatu mungkin bisa terjadi. Oleh sebab itu, anak perlu
diberi kebebasan untuk mencoba sesuai dengan perkembangan
kemampuan logika dan nalarnya. Pembelajaran yang bermakna
adalah pembelajaran yang menyediakan berbagai kemungkinan
sebagai hipotesis yang harus dibuktikan kebenarannya. Tugas guru
adalah menyediakan ruang untuk memberikan kesempatan kepada
siswa mengembangkan hipotesis dan secara terbuka membuktikan

kebenaran hipotesis yang diajukan.

4. Teori-Teori Inquiry
a. Teori Piaget
Piaget mengatakan dalam  Wasty = Soemanto
mengemukakan bahwa:

Perkembangan intelektual suatu organisme didasarkan
pada dua fungsi, yaitu fungsi organisasi dan adaptasi.
Fungsi organisasi memberikan organisme kemampuan
untuk mensistematikkan atau mengorganisasikan proses-
proses fisik atau proses-proses psikologi menjadi sistem-
sistem yang teratur dan berhubungan (struktur kognitif). Di
samping itu, semua organisme lahir dengan
kecenderungan untuk menyesuaikan diri atau beradaptasi

dengan lingkungannya.?’

" Soemanto, Wasty. Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta 2003) h.131.
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Dari teori diatas penulis dapat memahami bahwa adaptasi
tersebut dilakukan melalui dua proses, yaitu asimilasi dan
akomodasi. Asimilasi adalah proses penggunaan struktur kognitif
yang telah ada, dan akomodasi adalah proses perubahan struktur
koginitif. Dalam proses asimilasi, orang menggunakan struktur atau
kemampuan yang sudah ada untuk menanggapi masalah yang
dihadapi dalam lingkungannya. Dalam proses akomodasi, orang
melakukan modifikasi struktur kognitif yang sudah ada untuk
menanggapi respon terhadap masalah yang dihadapi dalam
lingkungannya.

Adaptasi merupakan suatu keseimbangan antara asimilasi
dan akomodasi. Jika dalam proses asimilasi, seseorang tidak dapat
mengadakan adaptasi pada lingkungannya maka akan terjadi
ketidak seimbangan, yaitu ketidak sesuaian atau ketidak cocokan
antara pemahaman saat ini dengan pengalaman baru.
Pertumbuhan intelektual merupakan proses terus-menerus tentang
keadaan ketidak seimbangan dan keseimbangan (disequilibrium —
equilibrium). Tetapi bila terjadi keseimbangan kembali, maka
individu itu berada pada tingkat intelektual yang lebih tinggi
daripada sebelumnya. Teori Piaget tersebut yang mendasari teori
konstruktivistik.

Menurut teori konstruktivistik, perkembangan intelektual

adalah suatu proses dimana anak secara aktif membangun
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pemahamannya dari hasil pengalaman dan interaksi dengan
lingkungannya. Anak secara aktif membangun pengetahuannya
dengan terus menerus melakukan akomodasi dan asimilasi
terhadap informasi-informasi yang diterima.

Implikasi dari teori piaget dalam tarianto pembelajaran
adalah sebagai berikut:

1) Memusatkan perhatian pada proses berpikir anak, bukan
sekadar hasilnya.

2) Menekankan pada pentingnya peran siswa dalam
berinisiatif sendiri dan keterlibatannya secara aktif dalam
pembelajaran. Dalam pembelajaran di kelas, pengetahuan
diberikan tanpa adanya tekanan, melainkan anak didorong
menemukan sendiri melalui preses interaksi dengan
lingkungannya.

3) Memaklumi adanya perbedaan individual dalam hal
kemajuan perkembangan sehingga guru harus melakukan
upaya khusus untuk mengatur kegiatan kelas dalam bentuk
individu-individu atau kelompok-kelompok kecil.?®

Berdasarkan teori Piaget, pembelajaran inquiry cocok bila
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran karena inquiry
menyandarkan pada dua sisi yang sama pentingnya, yaitu sisi
proses dan hasil belajar. Proses belajar diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir, sedangkan sisi hasil belajar
diarahkan untuk mengkontruksi pengetahuan dan penguasaan

materi pelajaran baru. Selain itu, yang dinilai dalam pembelajaran

inquiry adalah proses menemukan sendiri hal baru dan proses

% Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik.

(Jakrta: PT. Bumi Aksara 2002) h. 15
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adaptasi yang berkesinambungan secara tepat dan serasi antara
hal baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki siswa.
b. Teori Gestalt

Teori Gestalt menekankan kepada proses-proses intelektual
yang kompleks seperti bahasa, pikiran, pemahaman, dan
pemecahan masalah sebagai aspek utama dalam proses belajar.
Menurut teori Gestalt dalam Nana Sudjana belajar adalah: “proses

mengembangkan insight. Insight adalah pemahaman terhadap

hubungan antar bagian di dalam suatu situasi permasalahan”.?

Belajar terjadi karena kemampuan menangkap makna dan
keterhubungan antara komponen yang ada di lingkungannya.
Prinsip penerapan teori ini adalah Menurut Wina Sanjaya adalah:

1. Pembelajaran bukanlah berangkat dari fakta-fakta, akan
tetapi mesti berangkat dari suatu masalah. Melalui masalah
tersebut siswa dapat mempelajari fakta.

2. Membelajarkan anak bukanlah hanya mengembangkan
intelektual saja, akan tetapi mengembangkan pribadi anak
seutuhnya.

3. Kegiatan belajar akan terjadi manakala dihadapkan pada
suatu persoalan yang harus dipecahkan. Belajar bukanlah
menghafal fakta. Melalui persoalan yang dihadapi, siswa
akan mendapat insight yang sangat berguna untuk
menghadapi setiap masalah.

4. Pengalaman adalah kejadian yang dapat memberikan arti
dan makna kehidupan setiap perilaku individu. Belajar
adalah melakukan reorganisasi pengalaman-pengalaman
masa lalu yang secara terus menerus disempurnakan.
Dengan demikian, proses membelajarkan adalah proses
memberikan pengalaman-pengalaman yang bermakna untuk
kehidupan anak.*

* Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung:

PT.Remaja Rosdakarya.2007) h. 24
% Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar ProsesPendidikan.
(Jakarta: Kencana.2007) h. 96.
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Pembelajaran Inquiry menyediakan siswa beraneka ragam
pengalaman konkrit dan pembelajaran aktif yang mendorong dan
memberikan ruang dan peluang kepada siswa untuk mengambil
inisiatif dalam mengembangkan keterampilan pemecahan masalah
dan pengambilan keputusan sehingga  siswa  dapat
mengembangkan kemampuan berpikirnya. Dengan demikian,
menurut teori Gestalt, pembelajaran inquiry sangat sesuai bila

diterapkan dalam kegiatan pembelajaran.

5. Tujuan Pembelajaran Inquiry
Tujuan utama pembelajaran Inquiry menurut Dimyati dan
Mudjiono adalah:
Menolong siswa untuk dapat mengembangkan disiplin intelektual
dan keterampilan berpikir dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas dasar rasa ingin

tahu mereka.®!

Oemar Hamalik Didalam bukunya dan pembelajaran disebutkan
bahwa:

Tujuan  pembelajaran inquiry adalah  mengembangkan
keterampilan intelektual berpikir kritis dan mampu memecahkan
masalah secara ilmiah.*?
Jadi, dalam pembelajaran dengan berdasarkan pembelajaran
Inquiry ini peran guru adalah bertindak sebagai fasilitator, narasumber

dan penyuluh kelompok.Selain itu peran guru sebagai konselor,

pembina dan pengarah. Guru harus senantiasa memberikan bantuan

*Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: PT
RinekaCizpta.ZOOG) h. 173.

% Hamalik, Oemar . Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara. Kurikulum
dan pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara . 2007) h.226
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kepada kelompok dalam melaksanakan interaksi, mengungkapkan
argumentasi, mengumpulkan bukti, dan mengarahkan diskusi. Peran
guru dalam proses pembelajaran berdasarkan Inquiry, antara lain
menurut Dimyati dan Mudjiono:
a. Menciptakan suasana bebas berpikr sehingga siswa berani
bereksplorasi dalam penemuan dan pemecahan masalah;
b. Fasilitator dalam penelitian;
c. Rekan diskusi dalam Kklasifikasi dan pencarian alternatif
pemecahan masalah;

d. Pembimbing penelitian, pendorong keberanian berpikir
alternatif dalam pemecahan masalah.*

Tugas utama guru adalah memilih masalah yang perlu
dilontarkan kepada kelas untuk dipecahkan oleh siswa sendiri. Tugas
berikutnya dari guru adalah menyediakan sumber belajar bagi siswa
dalam rangka pemecahan masalah. Sudah barang tentu bimbingan
dan pengawasan dari guru masih tetap diperlukan, namun campur
tangan atau intervensi terhadap kegiatan siswa dalam pemecahan
masalah harus dikurangi. Dalam hal ini dapat kita lihat dalan Surah

Ibrahim [14] Ayat 1.

- - 2
Lo Jl o) 03k )

Terjemahnya:

Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang kami turunkan kepadamu
supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada

% Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: PT
RinekaCipta.2006) h. 176
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cahaya terang benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu)
menuju jalan Tuhan yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuiji.**

Dari ayat diatas penulis dapat memahami bahwa dalam proses
transformasi pendidikan itu terdapat faktor-faktor atau unsur-unsur
pendidikan di dalamnya, yaitu faktor tujuan pendidikan, faktor
pendidik, faktor peserta didik, faktor bahan/materi pendidikan,
metode, dan faktor lingkungan pendidikan sehingga terjadi
komunikasi pendidikan.

Komunikasi pendidikan tersebut tentunya tidak dapat
berlangsung dalam ruang hampa, melainkan dalam suasana yang
mengandung makna dan tujuan yang harus diusahakan
pencapaiannya dengan menggunakan faktor pendidikan tersebut.
Gambaran tentang eksistensi pendidikan yang dikemukakan serta
pengamatan terhadap ayat-ayat Al-quran mengantarkan pada
kejelasan maknanya bahwa ada patokan fundamental tentang

pendidikan dalam Al-quran.

3 Departemen Agama RI 2011. h. 255
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (class room action
research) yang dibagi dalam dua siklus yang meliputi tahapan-tahapan
pelaksanaan: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Observasi, (4)
Refleksi.

B. Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Guppi Kindang Kec.
Kindang Kab. Bulukumba dan subjek penelitian ini adalah siswa kelas
Xl dengan jumlah siswa 28 Orang yang terdiri dari 16 orang laki-laki
dan 12 orang perempuan. Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan
pada semeter ganijil tahun ajaran 2016/2017

C. Faktor yang Diselidiki

Faktor yang diselidiki dalam penelitian ini adalah:

1. Faktor siswa, yaitu untuk melihat keaktifan siswa yakni
kehadiran dalam belajar figih seperti minat, kehadiran, diskusi,
perhatian siswa terhadap materi dan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal minimal yang diberikan serta keberanian

siswa dalam bertanya

38
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2. Faktor proses, yaitu dengan memperhatiakn model yang
digunakan dalam pembelajaran dikelas, melihat sejauh mana
keberhasilan guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
dengan menerapkan pembelajaran INQUIRY

3. Faktor Prestasi, yaitu untuk melihat prestasi belajar figih apakah
terjadi peningkatan atau tidak setelah diadakan tes.

D. Poduser Penelitian
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini direncanakan dalam dua siklus

langkah penelitian yang ditempuh pada setiap siklus menurut
Arikunto secara lebih rinci dapat dilihat pada bagian di bawah ini:

Perencanaan %
Refleksi SIKLUSI Pel aksanaan
g Pengamatan <:£
Perencanaan %
Refleksi SIKLUSII Pel aksanaan
g Pengamatan <:£

Berhasi|
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Siklus 1
1. Perencanaan Tindakan

Sebelum diadakan penelitian terlebih dahulu dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut:

a. Menelaah silabus kelas Xl Figih

b. Membuat perangkat pembelajaran untuk pelaksanaan dengan
menggunakan model pembelajaran INQUIRY.

c. Mengembangkan lembar opservasi pengelolahan model
pembelajaran INQUIRY meliputi lembar opservasi penerapan
model INQUIRY untuk guru dan dan lembar opservasi aktivitas
siswa dalam proses belajar mengajar.

d. Menyiapkan lembar kelrja siswa (LKS) siklus 1

e. Menyiapkan soal kuis

f. Membuat instrumen penelitian berupa tes prestasi belajar untuk
melakukan evaluasi di setiap siklus

g. Mengindentivikasi siswa sebelum mengadakan tindakan siklus
1, kemudian merancang pembentukan kelompok dan setiap
kelompok terdiri dari empat orang.

2. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksaaan tindakan ini dilakukan sebanyak 2 siklus, yaitu siklus 1

berlangsung empat kali pertemuan, dan diadakan evaluasi atau tes

akhir siklus 1 pada pertemuan ke empat. Siklus Il, berlangsung
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empat kali pertemuan, dan diadakan evaluasi atau tes akhir siklus Il

pada pertemuan ke empat.

Tindakan pada tahap ini adalah melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran inquiry yaitu:

1. Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang yang seara
heterogen.

2. Guru memberikan wacana sesuai dengan topik pembelajaran.

3. Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide
pokok dan memberikan tanggapan terhadap wacana dan ditulis
pada lembar kertas.

4. Mempersentasekan/membacakan hasil kelompok

5. Guru memerikan penguatan

6. Guru dan siswa ersama-sama membuat kesimpulan

7. Penutup.

3. Tahap Observasi

Pada tahap ini dilaksanakan observasi terhadap pelaksanaan tindakan

dengan menggunakan lembar opservasi yang telah dibuat. Proses

observasi dilakukan sejak awal hingga akhir pelaksanaan tindakan.

4. Tahap Evaluasi

Proses evaluasi dilakukan setiap akir siklus tindakan. Evaluasi

bertujuan apakah terjadi peningkatan prestasi belajar siswa dan

peningkatan aktivitas belajar siswa selama penerapan pembelajaran
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inquiry Alat evaluasi yang digunakan adaah tes prestasi belajar dan
lembar opservasi aktivitas belajar siswa.
5. Refleksi
Tahap ini merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yanf
sudah dilakukan. Dalam hal ini peneliti dan observer melakukan kerja
sama untuk mengemukakan analisis hasil pengamatan dan evaluasi
pada tahap siklus 1, yang kemudian hasilnya digunakan sebagai
acuan dala melakuakan perbaikan dan menentukan tindakan
selanjutnya pada siklus 1.
Siklus 1
Kegiatan ini dilakuakn pada siklus Il pada dasarnya mengulang
kembali tahapan-tahapan yang ada di silus I, akan tetapi dilakukan pola
sejumlah rencana baru utnuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang
ada pada siklus sebelumnya sesuai hasil refleksi siklus |
1. Perencanaan Tidakan
a. Menyiapkan rencanapembelajaran siklus Il
b. Membuat perangkat pemelajaran untuk pelaksanaan tindkan
dengan menggunakan model pembelajaran inquiry
c. Menyiapkan lembar opservasi untuk mengetahui kondisi pada
saat proses pembelajaran berlangsung
d. Menyiapakan lembar kerja siswa (LKS) siklus Il
e. Membuat instrumen penelitian hasil belajar untuk evaluasi pada

akhir siklus II.
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f. Merancangpembentukan kelompok baru dan setiap kelompok
terdiri dari empat orang

2. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini tindakan yang dilakukan sesuai dengan perbaikan
berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1. Langkah-langkah yang
dilakuakn relative sama dengan pelaksanaan pada siklus 1.
Pelaksanaan tindakan pada siklus 1l ini dilaksanakan dengan
menggunakan model pembelajaran inquiry.
3. Tahap Observasi
Pada tahp ini dilakukan observasi yang pada dasarnya sama dengan
kegiatan siklus 1. Pada siklus Il ini guru mencatat perubahan yang
terjadi pada siswa.
4. Tahap Evaluasi
Tahap ini sama dengan tahap evaluasi yang aDa pada siklus 1, yaitu
melakuakn evaluasi dengan menggunakan tes hasil beajar dan lembar
aktivitas siswa untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa
dan peningkatan prestasi belajar siswa selama penerapan
pembelajaran inquiry
5. Refleksi
Refleksi pada siklus Il dilakukan setelah tahap observasi dan evaluasi
selesai. Refleksi pada siklus Il meliputi hasil opservasi dan hasil tes

evaluasi siklus Il yang digunakan untuk menarik kesimpulan apakah
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penelitian yang telah dilakukan sudah mencapai indikator yang telah

ditetapkan.

Diharapkan setelah akhir siklus Il ini, pembelajaran inquiry dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.

E. Sumber dan Jenis Data

a. Sumber Data

Sumber data dalam penelitan ini adalah guru

b. Jenis Data

a. Data kualitatif yaitu hasil opservasi mengenai keaktifan ketika siswa

dalam mengikuti proses pembelajaran.

b. Data kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari tes prestasi belajar

siswa pada setiap siklus yaitu data awal, siklus | dan II.

F. Tehnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti dalam

mengumpulkan data penelitiannya. Sumber data adalah siswa.

Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh data yang

diperlukan ialah:

1. Teknik observasi adalah cara pengumpulan data dengan mengamati
aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data yang dapat memperlihatkan
pengelolaan pembelajaran inquiry oleh guru dan partisipasi siswa
secara keseluruhan. Lembar pengamatan ini mengukur secara

individual maupun kelas bagi keaktifan belajar mereka.
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2. Teknik tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa terhadap
materi yang telah diajarkan sehingga dapat ditentukan hasil belajar
yang diperoleh oleh setiap siswa. Tes ini dilakukan pada akhir
pertemuan setiap siklus.

G. Teknik Analisis Data

Data yang telah diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistik
deskriptif. Menurut sugiyono menegaskan bahwa:
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan kenyataan atau fakta
sesuai dengan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya.*
Analisis data yang dilakukan adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Deskriptif kualitatif digunakan untuk menjelaskan hasil-hasil tindakan yang
mengarah pada peningkatan keaktifan siswa selama mengikuti proses
belajar mengajar. Analisis data secara kuantitatif digunakan untuk
memperoleh keterangan-keterangan yang mempunyai data yang konkret
dan dapat diukur mengenai hasil belajar siswa.
Untuk mengukur tingkat keberhasilan belajar siswa terhadap model

pembelajaran yang digunakan dapat dinyatakan dalam skala sebagai

berikut:

! Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Cetakan
ke-17. (Bandung: Alfabeta) h.207
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SKOR KATEGORI
0%- 34% Sangat Rendah
35%- 54% Rendah
55%- 64% Sedang
65%- 84% Tinggi
85%- 100% Sangat Tinggi

H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah jika siswa
memperoleh skor 65 maka dikatakan tuntas individual. Jika minimal
85% dari jumlah siswa diatas tersebut yang dperoleh skor 65 keatas

maka dikatakan tuntas klasikal atau tuntas kelas.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Sekolah Madrasah Aliyah Guppi Kindang
1. Sejarah Madrasah Aliayah Guppi Kindang
Madrasah Aliyah Guppi Kindang terletak di Jalan Pancasila Desa
Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba. Kurang lebih 0,6
Km dari pusat kota Kecamatan Kindang dan kurang lebih 20 Km dari
pusat kota Kabupaten Bulukumba. Madrasah Aliyah Guppi Kindang Kec.
Kindang Kab. Bulukumba bermula pada tahun 2005, yaitu Mas Guppi
Kindang. Sekolah madrasah aliyah guppi kndang adalah salasatu
lembaga pendidikan yang berbasis islam di desa kindang, yang pertama
kali mendirikan sekolah ini adalah Pak Hamsah Spd M.pd.I sehingga Pada
tanggal 12 Oktober 2005 atas inisiatif para tokoh pendidik, tokoh agama,
dan tokoh masyrakat. Serta pemerintah desa kindang dengan latar

belakang pemikiran mereka®

1. Banyak tamatan SLTP di desa kindang yang tidak melanjutkan
sekolahnya kesekolah lanjutan atas .

2. Tempatnya jauh dari sekolah lanjutan atas

3. Faktor ekonomi yang kurang mendukung untuk melanjutkan

sekolah.

! Sumber data: Dokumen Profil Sekolah Madrasah Aliyah Guppi Kindang
kabupaten Bulukumba 2017.
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Berdasarkan faktor tersebut sehingga para tokoh pendidik, tokoh
masyrkat, dan tokoh agama serta pemerintah desa kindang sepakat untuk
mendirikan sekolah lanjutan tingkat atas Ma guppi kindang (gerakan

pembaharuan pendidikan islam).

Sehingga pada bulan Oktober tahun 2005 mulai menerima siswa
baru tetapi belum mempunyai bangunan sendiri sehingga tempat
belajarnya meminjam di gedung pertemuan desa kindang, dan pada tahun
2007 atas kerja sama pengololah madrasah dengan orang tua siswa
mendirikan bangunan sendiri sebanyak dua kelas walaupun belum
permanen. Bangunan tersebut dibangun diatas tanah milik sekolah yang
berasal dari sumbangan atau hibah dari para pendirinya. Pada bulan
oktober 2005 telah mendapatkan izin operasional dari kanwin departemen
agama provinsi sulsel, dan pada tnggal 26 oktober 2005 mendapatkan
izin operasional dari kanwil departemen agama provinsi sulsel. Pada
tahun 2008 mendapat bantuan gedung permanen sebanyak 3 ruangan
belajar, yang satu kantor dari PMPL mandiri pedesaan. Pada tahun 2009

mendapatkan rehab 1 ruangan belajar dari pemerintah kab. Bulukumba.

Dengan dibukanya madrasah Aliyah. Maka jumlah siswa juga
bertambah, maka sudah barang tentu dituntut juga untuk menambah
berbagai sarana berupa gedung-gedung Madrasah. Kemajuan sekolah
madrsah aliyah guppi kindang kec. Kindang Kab. Bulukumba mencapai
puncaknya di masa tampuk kepemimpinan Pak Ismail, S.Ag Sekolah

Madrasah Aliyah Guppi Kindang benar-benar terlihat kemajuannya.
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Berselang beberapa tahun kemudian yaitu tepat pada tahun 2016 sampai
sekarang.

Tabel 1
Daftar Nama Kepala Sekolah MAS Guppi Kindang

No. | Nama Periode
1 | Hamsah Spd M.pd.I 2005-2009
2 | Drs. Muh. Abduh 2009-2014
3 | Ismail, S.Ag 2014-Sekarang

Sumber Data: MAS Guppi Kindang 2016/2017

1. Visi dan Misi MAS Guppi Kindang
Visi

Unggul: Memiliki Kwalitas yang tinggi dalam penguasaan iptek dan
imtaq serta bejiwa kompetitif sebagai Khalifah Fil Ardhi.
ISLAMI: Memiliki kesalehan dan selalu menjunjung tinggi niai-nilai
keislaman dalam hidup dan kehidupan.
POPULIS: Diakui, diterima dan dibutuhkan oleh semua lapisan
masyarakat.

Misi

a.Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada mutu
lulusan yang berkualitas baik secara keilmuan maupun

secara moral dan sosial.



50

b. Mengembangkan sumber daya insani yang unggul dibidang
iptek dan imtag melalui proses pembelajaran yang efektif
dan efisien .

c.Menerapkan pembelajaran aktif, inofatif, kreatif dan

menyenangkan (Paikem)?

2. Personal Sekolah
a. Pemimpin Sekolah dan Wakil
Secara administrasi MAS Guppi Kindang sekarang dipimpin oleh
seorang Kepala Sekolah dan dibantu oleh beberapa staf dengan struktur

sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah . Ismail, S.Ag

2. Ketua Komite : Palomoi Harun

3. Ketua Yayasan : Hamsah S,Pd.I M.Pd.I
4.  Wakamad Kurikulum : Ahmad Sumarlin, S.Pd
5.  Wakamad Kesiswaan : Drs. Muh. Abduh S.Ag
3. Profil Sekolah

b. Identitas Sekolah

1. Nama Sekolah : MAS Guppi Kindang

2. Nomor Induk Sekolah : 40320418

3. Nomor Statistik : 131273020012

4. SK Pendirian : No2/Tahun 2005, Tanggal
12/10/2005

% Sumber Data : Dokumen Profil Sekolah MAS Guppi Kindang 2016-2017. h. 42
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5. Propinsi . Sulawesi Selatan

6. Otonomi Daerah -

7. Desa / Kelurahan . Kindang

8. Kecamatan . Kindang

9. Jalan dan Nomor : JI. Pancasila No 54 Cibollo

Desa Kindang

10. Kode Pos : 92561

11. Telepon : 085341460824
12. Status Sekolah . Swasta

13. Akreditasi : B (80.00)

14. Tahun Berdiri : 2005

15. Tahun Perubahan D -
16. Kegiatan Belajar Mengajar  : Pagi
17. Bangunan Sekolah . Milik Pemerintah
a. Jarak Ke Pusat Kecamatan
b. Jarak Ke Pusat Otoda
c. Terletak di bukit ®
4. Keadaan Guru Madrasah Aliyah Guppi Kindang
Madrasah Aliyah Guppi Kindang saat ini memiliki tenaga guru sebanyak
19 orang dan pegawai TU sebanyak 6 orang, dari jumlah tersebut yang
telah menjadi pegawai negeri berjumlah 2 orang dan sebagian lainya

menjadi guru tidak tetap (GTT). Adapun jumlah pengajar dan bidang studi

*Sumber Data: Dokumen Profil Sekolah MAS Guppi Kindang 2016-2017. h. 6
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yang digelutinya. Untuk mengetahui keadaan guru di MAS Guppi Kindang,

dapat dilihat pada tabel berikut :

Daftar Guru MAS Guppi Kindang®*

Tabel 2

NO NAMA GURU JABATAN MATA
PELAJARAN
1 |Ismail, S.Ag Kepala Sekolah Akidah Akhlak
2 Drs.Muh. Abduh Wakamad Figih, Ski
Kesiswaan
3 Ahmad Sumarlin, S.Pd Makamad Bhs. Inggris
Kurikulum
4 | Sunatrti, S.Ag Guru Fisika
5 | Drs. Syabhrir Pemp Olahraga Penjaskes
6 . . Al-Qur’an Hadis
Syamsinar S.Pd.I Wali Kelas XI 1 & Bhs. Arab
! Andi Rahmah, S.Pd.I Guru Sejarah.
Indonesia
8 | Andi Nasrum S.Pd Pembina Osis Bhs. Indonesia
9 | Syamsiah, S.Pd Guru Fisika, Kimia
10 | Fitriani, S.Pd Guru Matematika
11 | Ismail S.Pd Guru Biologi
12 | Nurhikmah S,Pd.I Wali Kelas XI 2 Ski, Ekonomi
13 | Muhammad Saleh, Guru Geografi
S.Pd
14 | Nurasma Hasni, S.Pd.I | Wali Kelas X 1 Sbk, Kimia

“Sumber Data : Dokumen Tata Usaha Daftar Nama-Nama Guru dan Staf MAS
Guppi Kindang 2016-2017.
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15 | Asmawati Ashud, S.Ag | Guru Bhs. Arab
16 | Mahdi, S.Pd.l Wali Kelas Xl 1 -
17 | Andi Nurwalidah Guru Ppkn
18 Sosiologi,
Sahir, S.Pd Kepala TU sejarah
umum/sindo
19 | Junaedah, S.Pd Wali Kelas XlI 2 Biologi
20 | Muhammad Yusuf Bhs. Indonesia
Guru
S.Pd.l
21 Mahdi Nawir, S.Pd Guru Mate_manaka
Peminatan
22 | Dra. Nurmini Guru Bhs. Indonesia
Tabel 3
1. Deskripsi Kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Kindang

Penelitian dilaksanakan dikelas XI

Tabel 3 Jumlah Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Kindang

NO Keterangan Jumlah
1 Laki-Laki 16
2 Perempuan 12
Jumlah 28

(Data: diambil dari dokumen Madrasah Aliyah Guppi Kindang

2016/2017)



5. Saranadan Prasarana

Sarana dan Prasarana adalah seluruh fasilitas yang terdapat di

MAS Guppi Kindang menunjang kegiatan dan administrasi sekolah dan

pencapaian tujuan proses pembelajaran di sekolah..

Tabel 4
Keadaan Sarana dan Prasarana di MAS Guppi Kindang®
Keterangan
No. Tempat Jumlah
Baik Rusak
1 | Ruang Kelas 5 1 5
2 pracrasatr Lo -]t
3 | Ruang Guru 1 - 1
4 | Ruang Tata Usaha 1 - 1
5 | Lab. Fisika 1 - 1
6 | Laboratorium Kimia 1 - 1
7 | Laboratorium Biologi 1 - 1
8 | Laboratorium Komputer 1 - 1
9 | Laboratorium Bahasa - -
10 | Laboratorium PAI - - -
11 | Ruang Perpustakaan 1 - 1
12 | Ruang UKS 1 - 1
13 | Ruang Keterampilan 1 - 1
14 | Ruang Kesenian - - -

*Sumber Data : Dokumen Profil Sekolah MAS Guppi Kindang 2016-2017. h. 10




16 | Toilet Guru

17 | Toilet Siswa

18 Ruang Bimbingan
Konseling (BK)

19 Gedung Serba Guna
(Aula)

20 | Ruang OSIS

21 | Ruang Pramuka

22 | Masjid/Mushola

23 Gedung/Ruang
Olahraga

24 | Rumah Dinas Guru

25 Kamar Asrama Siswa
(Putra)

26 Kamar Asrama Siswi
(Putri)

27 | Pos Satpam

28 | Kantin
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Sarana dan Prasarana yang dimiliki oleh Madrasah Aliyah Guppi

Kindang sebagaimana yang terdapat pada daftar tabel di atas, penulis

dapat menyimpulkan bahwa sarana dan prasarana yang dimiliki oleh

Madrasah Aliyah Guppi Kindang sangat menunjang berlangsungnya

proses pembelajaran. Karena sarana dan prasarana sebagaimana yang

dimiliki oleh Madrasah Aliyah Guppi Kindang tidak hanya pada fasilitas
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peserta didik, akan tetapi fasilitas yang baik juga dimiliki oleh para guru,
seperti ruangan, dan lain-lain.
B. Hasil Penelitian
Pada bab ini dibahas tentang hasil-hasil penelitian setelah
pelaksanaan pembelajaran inquiry pada siswa kelas Xl Madrasah
Aliyah Guppi Kindang sebagaimana telah dijelaskan pada bab
sebelumnya bahwa hasil penelitian akan dianalisis secara kuantitatif
dan kualitatif. Oleh karena itu hasil dan pembahasan akan diuraikan
berdasarkan data kuantitatif (data prestasi belajar ) dan data kualitatif
(data opservasi) dengan menggunakan statistik deskriktif.
1. Paparan Data Siklus |
a. Perencanaan
1) Peneliti melakukan diskusi awal dengan guru mata pelajaran untuk
membahas permasalahan yang akan dipecahkan dalam penelitian
ini seelah menelaah kurikulum figih Madrasah Aliyah Kelas XI.
2) Mengembangkan silabus yang sesuai dengan materipelajaran yang
akan diajarkan
3) Menyusun dan mengembangkan rencana pembelajaran.
4) Membuat instrumen pedoman observasi untuk mengamati kondisi
pembelajaran di kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung
5) Membuat instrumen tes akhir siklus 1 untuk mengetahui hasil

perkembangan siswa setelah pembelajaran inquiry
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b. Pelaksaaan Tindakan

Pada siklus 1 berdasarkan hasil diskusi observasi diperoleh bahwa

penelitian pada :
Pertemuan |

Pertemuan pertama guru memulai pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan memperkenalkan diri seacara singkat kepada
siswa. Setelah itu guru mulai mengakbrakan diri dengan menanyakan
kesiapan para siswa mengikuti pelajaran figih dan melakukan diskusi kecil
dengan siswa tentang pengalaman serta kesan dan perasan mereka pada
saat mengikuti pelajaran figih selama ini. Kemudian guru mulai
menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberi motivasi kepada para
siswa agar lebih bersemangat mengikuti pelajaran.

Memasuki kegiatan inti guru mulai menjelaskan materi pelajaran
tentang pengertian puasa dan berusaha meibatkan siswa secara aktif
dalam pembelajaran. hal ini dilakukan oleh guru untuk mengaktifkan siswa
dalam pembelajaran yaitu denan memberikan pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan materi pelajaran kepada siswa atau memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya kepada guru tentang hal-hal
yang belum mereka pahami. Namun dalam kegiatan ini guru mengalami
sedikit hambatan karena siswa terlihat takut dan malu dalam
mengemukakan pendapatnya. Hal ini disebakan karena selama ini dalam
proses pembelajaran siswa harus mengikuti cara belajar yang dipilih oleh

guru, dan dengan patuh siswa mempelajari urutan yang ditetapkan oleh
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guru dan kurang sekali ,mendapat kesempatan untuk menyatukan
pendapat, sehingga mereka belum mampu merangkai kata untuk
mengungkap apa yang mereka ketahui dan pahami tentang materi yang
diajarkan oleh guru karena sistem otoriterisme dan domnasi guru dalam
pembelajaran yang membuat siswa kaku dalam proses pembelajaran.

Namun hal ini tidak dijadikan oleh guru sebagai penghalang untuk
menjalankan tujuan yang ingin dicapainya yaitu mengaktifkan siswa dalam
pemelajaran dan meningkatkan prestasi belajar siswa. Dengan demikian
guru selalu memberikan ransangan berupa pertanyaan yang berkitan
dengan materi pelajaran namun menarik perhatian siswa. Cara yang
dilakukan oleh guru untuk menarik perhatian siswa yaitu guru mengaitkan
materi pelajaran, dalam hal ini adalah nilai sosial dengan keadaan yang
ering parasiswa jumpai dalam kehidupan sehari-hari mereka. Salah satu
pertanyaan yang diajukan oleh guru yang menarik perhatian siswa adalah
ketika guru menanyakan pendapat para siswa tentang nilai sosial yang
sering mereka jumpai dalam kehidupan sehari-hari mereka kemudian
mencocokannya dengan teori atau penjelasan yang diberikan oleh guru
pada saat pembahasan materi.

Usaha guru untuk mengaktifkan dan menarik perhatian siswa
dalam pembelajaran mulai menunjukkan perubahan positif, dimana siswa
sudah mulai memberanikan diri dalam menegemukakan pendapatnya
tentang apa yang mereka ketahui tentang nilai sosial yang sering muncul

dalam kehidupan sehari-hari mereka.
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Dari jumlah total 28 orang siswa, yang hadir pada pertemuan ini
hanya 26 orang siswa. Siswa yang menyimak arahan dan penjelasan guru
sekitar 23 dari total siswa yang hadir pada saat itu, siswa yang melakukan
aktivitas negatif selama proses pembelajaran (main-main, ribut, dll)
berjumlah 6 orang. Siswa yang aktif dalam pemelajaran 12 orang, dan
yang mengajukan tanggapan berjumlah 4 orang, dari pertemuan pertama
ini jumlah siswa yang butuh bimbingan guru berjumlah 12 orang, dan yang
masih pasif sekitar 12 orang.

PERTEMUAN Il

Peremuan kedua berlangsung lebih baik dibandingkan pada
pertemuan sebelumnya, diamana siswa terlihat masih ragu dan takut
ketika guru mulai mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan
dengan materi puasa namun selama proses pembelajaran pertemuan
kedua ini berlangsung guru selalu memberikan ransangan dan latihan
kepada para siswa dengan mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan apa yang sering mereka jumpai dalam kehidupan sehari-hari
mereka, membuat siswa lebih rileks dalam mengikuti pelajaran dan mulai
membangkitkan rasa percaya diri dalam mengemukakan apa yang
mereka ketahui dan pahami tentang materi puasa yang sering mereka
lakukan dalam bulan suci ramadhan.

Hal inilah yang kemudian memberikan rasa ketertarian para siswa
untuk mengikuti materi pelajaran figih, karena menurut mereka selama ini

mereka hanya diberikan penjelasan sesuai apa yang ada di buku teks
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atau apa yang dijelaskan oleh guru mereka tanpa dilibatkan secara aktif
dalam mencari dan menemukan sebuah masalah. Namun setelah siswa
diaktifkan dalam pembelajaran gairah belajar mereka mulai hidup kembali,
karena menurut para siswa, mereka diajak dan dilibatkan langsung dalam
proses pembelajaran yang dulunya mereka hanya sebagai opendengar
pasif, namun seteah model pembelajaran yang ditetapkan oleh guru yaitu
model pembelajaran inquiry melatih kemampuan para siswa
mengemukakan pendapat, berfikir kritis dan memecahkan masalah yang
mampu membangkitkan kembali semangat mereka untuk mengikuti
pembelajaran karena mereka merasa mendapatkan kepuasanya dalam
pembelajaran.
PERTEMUAN Il

Dari jumlah total 28 orang siswa, yang hadir pada pertemuan ini
sekitar 27 orang siswa pada kegiatan awal ketua kelas menyiapkan kelas
dan guru melakukan pengecekan siswa dengan mengabsen. Kemudian
guru memberikan apresiasi dan motivasi kepada siswa cukup baik, ini
dilihat dari siswa yang memperhatikan guru. Siswa yang menyimak
arahan dan penjelasan guru sekitar 26 orang dari total siswa yang hadir
pada saat itu, siswa yang melakukan aktivitas negatif selam proses
pembelajaran (main-main, ribut, dll) berjumlah 4 orang. Siswa yang aktif
dalam pemeblajaran 18 orang, dan berbicara di depan kelas dengan

benar sekitar 7 orang, dan yang mengajukan tanggapan berjumlah 5
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orang, dari pertemuan ke tiga ini jumlah sisw yang butu bimbingan guru
berjumlah 6 orang, dan yang masih pasif sekitar 5 orang.
PERTEMUAN IV

Pada pertemuan ini guru memberiakn evaluasi atau ulangan
sebagai tes akhir siklus 1. Sebelum lembar soal dibagikan kepada siswa,
guru memberikan motivasi kepada siswa dan menyakinkan bahwa siswa
mampu menjawab soal yang diberikan. Seteah itu, embar soal dibagikan
kepada siswa dan siswa muai mengerjakan soal tersebut.

Sebagian besar isi soal yang diberikan oleh guru meminta
pendapat dan solusi tentang permasalahan yang berkaitan dengan materi
latar belakang materi pausa , serta hukum-hukum puasa. Isi soal yang
sebagian besar meminta pendapat saran serta solusi masing-masing
individu siswa adalah agar siswa berlatih mengungkapkan pendapat baik
secara tertulis maupun lisan.

Dari hasil pembahasan soal yang dilakukan secara bersama-sama
ternyata masih banyak siwa yang belum mampu mencari masalh dengan
baik. Olehnya itu, guru memberikan arahan kepada siswa lebih
mempersiapkan diri dalam mengikuti proses pemelajaran, diadakan
tindakan lanjut yaitu pada siklus .

C. Aktifitas Belajar Siswa
Deskripsi hasil opservasi aktifitas siswa selama proses belajar

mengajar berlangsung adalah sebagi berikut :



Siklus |

Aktifitas Siswa Selama proses pembelajaran Berlangsung pada

Tabel 5 Keaktifan Siswa pada Siklus |
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No

Kompotensi yang
diamati

Siklus |

Banyaknya siswa yang
ahdir pada saat proses
pembelajarn
berlangsung

Rata-rata %

18

18

19

18,3 91,5

Siswa yang
memperhatiakn
Penjeasan guru

15

17

18

16,66 83

Siswa yang melakukan
kegiatan lain pada saat
pembahasan materi
pembelajaran

2,33 11,7

Siswa yang aktif dalam
proses pembelajaran.

13

15

12,3 61,5

Siswa yang aktif daam

mempersentasekan hasil

pembelajarn kelompok

Siswa yang mengajukan
pendapat

3,33 16,7

Siswa yang masih butuh
bimbingan

Berdasarkan tabel 3 diperoleh data bahwa siklus | dari 28 siswa.

Siswa yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran sebanyak 91,5%,

yang menyimak penjelasan guru atau pengarahan guru 83%, yang

melakukan aktifitas negatif selama proses pembelajaran (main-main, ribut,

dil) mencapai 11, 7%, siswa yang aktif dalam pembelajaran 61,5%, yang
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mempersentaekan materi dan berbicara di depan kelas mencapai 30%,
yang mengajukan tanggapan mencapai 16,7%, yang masih perlu
bim,bimbingan mencapai 40%, dan yang masih pasif dalam pembelajaran

mencapai 35% siswa.

Pada siklus ini dilaksanakan prestasi tes belajar yang berbentuk
ulangan harian setekah selesai penyajian materi untuk siklus I. Adapun
hasil analisis skor prestasi belajar setelah diterapkan model pembelajaran

mencari dan menemukan (inquiry) dapat dilihat pada tabel 4 berikut :

Tabel 6 statistik skor prestasi tes siswa pada siklus |

Statistik Nilal Statistik

Objek 28
Skor Ideal 100
Skor Rata-rata 53,21
Skor Tertinggi 80
Skor Terendah 40
Rentang Skor 40
Standar defiasi 12,71

Dari tabel 4 diatas menunjukkan bahwa skor rata-rata prestasi
belajar figih setelah diterapkan pembelajaran inquiry pada siswa kelas Xl
Madrasah Aliyah Guppi Kindang pada siklus | adalah 53,21, dari skor
ideal yang mungkin dicapai adalah 100. Sedangkan secara individual skor

yang dicapai siswa pada pertemuan ini tersebut dengan skor tertinggi 80
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dan skor terendah 40 dari skor tertinggi yang mungkin dicapai 100 dan
skor terendah mungkin dicapai 0, dengan skor rentang skor 40

d. Hasil Prestasi Siswa

Dari hasil belajar sioklus | diperoleh melalui ulangan harian yang
dilaksanakan setelah tiga kali pertemuan belajar mengajar,.
Adapun sistribusi, frekuensi dan persentase pretasi belajar figih

sebagai berikut :

Tabel 7 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Prestasi Siklus |

Interval Kategori Frekuensi Persentase %
0-34 Sangat renah 0 0
35-54 Rendah 8 10
55-64 Sedang 5 55
68 Tinggi 7 35
85-100 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 28 100

Berdasarkan tabel 5 diatas, dapat dikemukakan bahwa pada siklu
pertama ini menunjukkan bahwa 28 siswa kelas Xl Madrasah Aliyah
Guppi Kindang yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran

inquiry secara umum penguasaan siswa terhadap materi puasa pada
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siklus | belum sepenuhnya maksimal. Hal ini terlihat bahwa siswa
memperoleh nilai p[ada kategori sangat rendah O orang dengan
persentase 10%, siswa yang berada pada kategori rendah 8 orang
dengan persentase 10%, siswa yang berada pada kategoru sedang 5
orang dengan persentase 55%, sedangkan siswa yang berada pada
kategori tertinggi 7 orang dengan persentase 35% dan sangat tinggi tidak
ada, data prestasi belajar ini menjadi salah satu bahan refleksi unuk

pelaksanaan siklus Il

Berdasarkan data p[restasi belajar dari siklus | akan mengalami
peningkatam walaupun masih ada siswa sebagian yang masih butuh

bimbingan guru.

e. Hasil Refleksi Siklus |

Berdasarkan hasil opservasi yang menjadi rekaman pelaksanaan
tindakan siklus | dapat dipaparkan perubahan-perubahan sikap yang
terjadi didalam realisasi tindakan yang ada terhadap proses aktivitas
belajar di kelas selama kegiatan erlangsung. Sejak pertemuan pada
minggu pertama sikap siswa masih menunjang kurang antusias dalam
mengikuti pelajaran bahkan sebagian besar merasa berat dengan

membaca dan bersosialisasi dengan teman-teman kelompoknya.

Namun setelah kegiatan berlangsung sampai minggu terakhir siklus

| sudah nampak perubahan yang terjadi, hal ini ditunjukkan dengan
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minimnya siswa melakukan kegiatan yang tidak berhubungan dengan

kegiatan proses belajar mengajar.

Kendala utama dalam pelaksanaan siklus | karena kurangnya minat
siswa dalam membaca dan kurangnya proses sosialisasi dengan teman-
temannya. Oleh karena itu perlu wupaya selanjutnya untuk
memperbaikinya. Namun diakhir siklus ini interaksi siswa mulai meningkat

terhadap penggunaan model pembelajaran inquiry

Hasil refleksi tersebut menjadi dasar acuan dilanjutkan pelakanaan
tindakan ke 1l siklus Il dengan mengupayakan perbaikan melalui
pembelajaran dengan model inquiry, menekankan kepada siswa
menggunakan pembelajaran yang telah dibaca untuk memecahkan
masalah-masalah yang ada dengan berinteraksi dan saling percaya,
terbuka dan rileks diantara angota kelompok dan memberi kesempatan
kepada sisa untuk memperoleh dan memebri masukan diantara mereka

untuk mengembangkan pengetahuan.

2. Paparan data Siklus Kedua

a. Tahap perencanaan

Pada saat pembelajaran dimulai pada siklus Il kegiatan guru dalam

perencanaan adalah sebagai berikut:

1) Peneliti  akan mempersiapkan alat peraga  untuk

dipersentaekan pada saat pembelajaran sputar materi puasa
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2) Mengabsen kehadiran siswa sekaligus membagi siswa

menjadi beberapa kelompok

3) Memberikan refleksi dengan meningkatkan siswa tentang
materi sebelumnya melalui beberapa pertanyaan
4) Menjbarkan tujuan pembeljaran pada siswa
5) Memberi penjelasan materi tentang materi puasa
6) Mengarahkan siswa untuk merangkum meteri dan bekerja
kelompok untuk mencari sebuah masalah
7) Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan sesuai dengan hasi penjelasab dan rangkuman
yang teah dikerjakan nersama-sama
8) Memerikan pertanyaan kepada siswa seputar materi yang
telah dibahas sebelumnya agar siswa termotivasi untuk
belajar.
9) Memerintahkan salah satu siswa untuk mempersentasekan
hasil masalah yang ditemukan
10) Memberikan keimpulan hasil diskusi dan materi pelajaran.
11)Pemberian tugas pada masing-masing siswa sebagai bahan
refleksi
b. Pelaksanaan Pembelajaran oleh Peneliti pada Siklus Il
Pada siklus 1l berdasarkan hasil diskusi dengan observasi diperoleh

bahwa openelitian pada siklus Il ini adalah sebagai berikut:
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Pertemuan ke |

Pertemuan pertama pada suklus Il ini guru menjelaskan materi
peljaran tentang faktor-faktor yang membatlkan puasa. Dimana siswa
diaktifkan dalam pembelajaran dengan cara berfikir untuk mencari sebuah
permasalahan dan siswa ditekankan untuk mencari solusi dari yang
dipeetanyakan atau dari msalah yang ia temukan seputar materi figih yang
membahaa didalamnya tentang meteri puasa. Dalam pertemuan pertama
siklus Il ini, siswa terlihat jauh lebih siap dibandingkan dengan pada
pertemuan siklus | yang lalu, hal ini terbukti dengan semakian
beragamnya koentar dan pendapat siswa yang mereka utarakan

Dari jumlah total 28 siswa, yang hadir pada pertemuan ini sekitar
27 oranf siswa. Dalam kegiatan awal guru memberikan apresiasi dan
motivasi kepada siswa cukup baik., ini dilihat dari siswa yang
memperhatikan guru.

PERTEMUAN Il

Dalam pertemuan kali ini guru menjelaskan materi pembelajarn
tentang faktor-faktor yang membatlkan puasa. Untuk melihat sejauh mana
kemampuan siswa memahami penjelasan guru, guru kemudian secara
spontan menunjuk salah satu siswa untuk menunjukkan salah satu contoh
puasa yang wajib dilaksanakan. Pada pertemuan ke Il siklus 1l INI memeri
bukti bahwa guru berhasil membangkitkan minat serta gairah belajar
siswa., hal ini diihat dari kesipan siswa pada saat mengikuti proses

pembelajaran
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Pada pertemuan ke Il dari jumlah total 28 siswa,yang hadir pada
pertemuan ini sekitar 27 orang siswa pada kegiatan awal ketua kelas
menyiapkan kelas dan guru melakukan pengecekan siswa dengan
mengabsen. Kemudian guru memerikan apresasi dan motivasi kepada
siswa cukup baik, ini dilihat dari siswa yang memperhatikan guru. Sisea
yang menyimak arahan dan penjelasan guru sekitar 27 orang dari total
siswa yang hadir

PERTEMUAN Il

Dari jumlah total 28 siswa,yang hadir pada pertemuan ini lengkap
dalam kegiatan awal guru memberikan apresiasi dan motivasi kepada
siswa cukup baik, ini dilihat siswa yang memperhatikan guru. Semua
siswa atau 28 orang siswa menyimak arahan dan penjelasan guru pada
saat itu, siswa yang melkukan aktivotas negatifselama proses
pembeljaran (main-main, ribut dll) sudah tidak aalagi. Siswa yang aktif
dalam pembelajaran 26 Orang, pada saat mempersentasekan masalah
yang ditemukan di depan kelas dengan benar sekitar 20 orang, dan yang
mengajukan tanggapan berjumlah 12 orang, dipertemuan ini jumlah siswa
yang butuh bimbingan guru berjumlah 2 orang, an yang masih pasif

berjumkah 2 orang.

PERTEMUAN IV

Pada pertemuan ini dilakukan evaluasi atau ulanhgan sebagai tes

siklus ke Il. Guru berharap pada evaluasi atu halangan yang dilaksanakn
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pada akhir pertemuan siklus Il ini menunjukkan pencapain hasil prestasi
yang maksimal. Dilihat dari rangkaian pertemuan sebelumnya,

menunjukkan perubahan positif.

c. Aktifitas Belajar Siswa

Deskripsi hasil observasi siswa selama proses belajar mengajar

berangsung sebagai berikut :

Aktivitas siswa selama Proses Pembelajaran Berlangsung pada

siklus 1l
Tabel 8 Keaktifan Siswa pada Siklus Il
No | Kompotensi yang Siklus 1l
diamati
1 | Banyaknyasiswayang |1 2 |3 Rata-rata %
ahdir pada saat proses
pembelajarn 27 |27 | 28 19,3 96,5

berlangsung

2 | Siswa yang 26 | 27 | 28 27 95
memperhatiakn
Penjeasan guru

3 | Siswa yang melakukan | 4 1 |- 0,6 3,3
kegiatan lain pada saat
pembahasan materi
pembelajaran

4 | Siswa yang aktif dalam | 20 | 16 | 20 13,3 66,5
proses pembelajaran.

5 | Siswa yang 7 110 |15 10,6 53
mengajukan pendapat
terkait materi yang
diajarkan

6 | Siswayang menjawab |10 [ 10 | 6 5,3 26,5
pertanyaan berupa
kesimpulan dari materi
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yang diajrkan

7 | Siswa yang masih 7 |7 |2 5,3 26,5
butuh bimbingan

8 | Siswayang masihpasif |5 |3 |2 3,3 16,5

Tabel 6 diatas, diperoleh data bahwa siklus Il dri 28 siswa, siswa
yang hadir pada aat kegiatan pembelajaran sebanyak 96,5%. Siswa yag
menyimak penjelasan guru atu pengarahan guru 95%. siswa yang
melakukan aktivitas negatif selama proses p[embelajaran (ribut,main-main
dil) mencapai 3,3%. Siswa yang aktif dalam pembelajran 66,5%. Siswa
yang mempesentasekan materi yang ditemukan dan berbicara dengan
benar didepan kelas mencapai 26,5%. Siswa yang masih perlu
bimbimbngan mencapi 26,5% dan yang masih pasif dalam pembeljaran
mencapi 16,5%. Pada siklus ini dilaksanakan hasil tes belajar yang
berbentuk ulangan harian setelahj selesai penyajian materi untuk siklus II.
Adapun hasil analisis skor prestasi belajar siswa setelah diterpkan model
pembelajaran inquiry dapat dilihat pada tabel 7 berikut :

Tabel 9 Statistik Skor Prestasi Tes Siswa Pada Siklus |

Statistik Nilai Statistik |

Objek 20
Skor Ideal 100
Skor Rata-rata 53,21
Skor Tertinggi 90
Skor Terendah 70
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Rentang Skor 20

Standar defiasi 4.87

Dari tabel 7 diatas, menunjukkan bahwa skor rata-rata prestasi
belajar figih setelah diterapkan pembelajaran inquiry pada siswa kelas Xl
Madrasah Aliyah kindang kab. Bulukumba 53,21 dari skor ideal yang
mungkin dicapai adalah 100. Sedagkan secara individual skor yang
dicapai siswa pada penerapan ini terbesar dengan skor ertinggi 90 dan
skor terendah 70 dari skor tertinggi yang mungkin dicapai 100 dan skor
terendah yang mungkin dicapai 0, dan rentang skor 28

d. Hasil Prestasi Belajar Siswa
Data hasil pretasi belajar siswa siklus Il diperoleh melalui ulangan harian
yang dilaksanakan setelah tiga kali pertemuan belajajar mengajar.
Adapun distribusi frekuensi dan persentase prestasi belajar figih siswa

dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 10 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Prestasi Belajar Siklus Il

Interval Kategori Frekuensi Persentase % ‘
0-34 Sangat renah 0 0
35-54 Rendah 0 0
55-64 Sedang 0 0
68 Tinggi 0 95
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85-100 Sangat Tinggi 19 5

Jumlah 1 5

Berdasarkan tabel 8 diatas, dapat dikemukakan bahwa pada siklus
Il ini menunjukkan bahwa dari 28 siswa kelas XI Madrasah Aliyah Guppi
Kindang, tak seorangpun yang tingkat prestasi beljarnya berada pada
kategori sangat rendah, rendah dan sedang, sekitar 27 orang atau 95%
nilainya berada pada kategori tinggi, dan 1 orang atau 5% nilainya
berada pada kategori sangat tinggi. Hasil opservasi mengenai aktivitas
siswa menunjukkan adanya peningkatan dari siklus | ke siklus Il menjadi
lebih baik.

Untuk melihat persentase ketuntasan belajar siswa kelas X
Madrasah Aliyah Guppi Kindang setelah diterapkan model pembelajaran
mencari dan menemukan (inquiry) pada siklus | dan siklus Il dapat di ihat
pada tabel 9

Tabel 11 Deskripsi Ketuntasan Prestasi Belajar Figih Siswa

No Skor

Siklus Subjek

Ideal | Tertinggi | Terendah | Rentang | Rata-
Skor rata

1 28 100 80 40 40 53,21
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2 Il 28 100 90 70 20 77,3

Berdasarkan tabek 9 diatas, dapat dikemukakan bahwa terjadi
peningkatan prestasi belajar figih melalui model pembelajaran inquiry
siswa kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Kindang dari siklus | yang tuntas
10 siswa atau 35% denagn nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 53,21
dan pada siklus Il meningkat 28 atau 100% dengan nilai rata-rata
sebesar 77,3

Hal ini juga sempat diamati oleh peneliti padasiklus Il ini adalah
uasana belajhaf dan rasa kebersa,maan yang tumbuh dan berkembang
diantara anggota kelompok memungkinkan siswa untuk mengerti dan
memahami

Peningkatan baik keaktivan, kehadiran maupun prestasi belajar
siswa pada siklus Il, terjadi setelah diadakan perbaikan baik dianggap
tidak terlaksana secara maksimal pada siklus sebelumnya yang
diperoleh pada hasil opservasi selama proses pembelajaran
berlangsung.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan pada siklus Il pelaksanaan
proses pembelajaran inquiry berjalan lebih baik lagi dibandingkan
dengan siklus sebelumnya, ini menunjukkan bahwa perubahan dari
siklus | ke siklus Il selalu mengarah ke hal-hal yang telah direncanakan
sesuai dengan loangkah-langkah yang telah diiapkan padaproduser

penelitian.
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e. Hasil Refleksi Siklus Il

Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan tindakan pada siklus Il dapat
dipaparkan pada perubahan-perubahan sikap teejadi dalam realisasi
tindakan tehadap proses aktivitas belajar di kelas dalam kegiatan
berlangsung. Sikap siswa sudah menunjukkan antusias dalam mengikuti
pelajaran bahkan sebagian siswa senang melakukan diskusi kelompok
,engenai masalah yang ditemukan karena dapat meningkatakan motivasi
untuk berpikir

Frekuensi kehadiran siswa selama mengikuti proses belajar
mengajar sampai akhir pertemuan siklus II menggambarkan bahwa

minat dan motivasi belajar siswa mengalami peningkatan.

C. Pembahasan hasil Penelitian

Dari hasil analisis kualitatif dan kuantitatif terlihat bahwa pada
dasarnya pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran inquiry pada materi puasa dapat memberikan perubahan
kepada siswa.

Pada siklus | selama kegiatan pemelajaran berlangsung, terlihat
bahwa siswa sedikit termotivasi untuk mengikuti pembelajaran Karena
model pembelajaran yang diberikan tergolong baru dan unikmenurut
pandangan mereka, meski siswa merasa canggung dengan model
pembelajaran yang diberikan. Sehingga seolah-olah siklus | ini

orientasinya siswa mengenal model pembelajaran yang ditetapkan dan
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guru mengenal karakter ondividu dan karakter kelas siswa, setelah
diadakan refleksi siklus I, maka dilakukan kegiatan perbaikan demi
peningkatan prestasi belajar siswa pada siklus I, terlihat bahwa motivasi
siswa sudah meningkat.

Distribusi frekuensi dan persentase skor prestasi belajar siswa
kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Kindang pada tes awal dan setelah proes

pembelajaran pada siklus | dan siklus I

Disamping terjadinya peningkatan prestasi belajar sosiolofi siswa
selama berlangsungnya penelitian dari siklus | dan siklus I, tercatat
sejumlah perubahan yang terjadi pada siswa. Perubahan tersebut
merupakan kualitatif yang diperoleh dari lemar opservasi pada setiap
pertemuan yang dicatat guru selama penelitian. Perubahan-perubahan

yang dimaksud adalah:

1. Persentase kehadiran siswa pada siklus | sebesar 91,5%, pada
siklus Il meningkat menjadi 96,6%

2. Menyimak penjelasan guru atau pengerahan guru pada suklus
| sebesar 83% pada siklus Il meningkat menjadi 95%

3. Persentase siswa yang melakukan aktivitas negatif selama
proses pembelajaran (Min-main, ribut dll) pada saat pembelajaran
berlangsung pada siklus | sebesar 11,7% pada siklus Il menurun
menjadi 3,3%

4. Siswa yang aktif dalam pemelajaran pada siklus | sebesar

61,5% pada siklus Il meningkat menjadi 66,5%
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5. Siswa yang mampu mempersentasekan masalah yang
ditemukan dan berbicara dengan benar di depan kelas pada siklus

| sebesar 305 pada siklus Il menngkat menjadi 53%

6. Siswa yang mengajukan tanggapan pada siklus | sebesar

16,7% pada siklus 1l meningkat menjadi 26,5%

7. Siswa yang masih perlu bimbingan guru pada siklus | sebesar
40% pada sikluas Il menurun menjadi 26,5%.

8. Siswa yang masi pasif pada siklus | sebesar 35% pada siklus Il
menurun menjadi 16,5%

Hal ini juga sempat diamati oleh peneliti pada siklus Il adalah
suasana belajar dan rasa kebersamaan yang tumbuh dan berkembang
diantara kelompok memungkinkan siswa untuk mengerti dan memahami
pembelajaran.

1. Analisis refleksi siswa

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari lembar respon siswa, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Tanggapan siswa tentang pelajaran figih
Sebagian besar siswa senang pelajaran figih, sehingga siswa
merasa bahwa figih adalah pelajaran yang sangat penting untuk
dikuasai karena berguna bagi kehidupan sehari-hari. Adapun
siswa yang beranggapan bahwa belajar figih dapat mengasah otak

dan melatih siswa untuk berpikir memecahkan masalah.
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b. Tanggapan siswa tentang pemelajaran inquiry Untuk hal ini siswa
menanggapi secara positif, mereka menganggap bahwa model
pembelajaran  inquiry mengajarkan mereka untuk lebih
mengembangkan lagi keterampilan berpikirnya dalam mencari dan

menemukan sendiri dari solusi yang dipertanyakan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, pada siklus | dan siklus
I maka dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran inquiry
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI Madrasah Aliyah
Guppi Kindang Kab. Bulukumba.

Pada siklus | yang tuntas 10 siswa 35% dengan nilai rata-rata hasil
yang diperoleh sebesar 53,21 dan pada siklus Il meningkat 20 atau
100% dengan nilai rata-rata seesar 77,3. Penerapan pembelajaran
inquiry dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar
mengajar, ini terlihat dari antusias siswa belajar, keaktifan siswa dalam
mencari masalah dan proses sosialisasi diantara siswa-siswi berjalan
dengan lancar.

B. Saran-Saran
Saran yang dapat penulis kemukakan sehubungan dengan hasil
penelitian ini adalah sebagau berikut:
1. Sebaiknya untuk penerapan pembelajaran inquiry dalam
pembelajaran figih guru bisa menyesuaikan materi pelajaran yang
cocok sehingga siswa tidak meraa bosan dan jenuh karena model

pembelajaran semakin berfariasi.
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2. Guru sebaiknya memberikan kesempatan dan kebebasan kepada
siswa untuk bereksperesi dan berkreasi dalam proses
pembelajaran.

3. Diharapkan kepada tenaga-tenaga pengajar bidang studi
khususnya bidang studi figih untuk menerapkan model
pembelajaran yang tepat dalam mengajar yang setiap pokok

bahasan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
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